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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data yang menunjukan perolehan hasil belajar peserta didik. Untuk mencapai hasil 
belajar peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengetahui akar penyebab masalah dari aktifitas 
belajar peserta didik kelas VIII SMP. Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba melaksanakan pembelajaran inovasi 
menggunakan pembelajaran Problem Based Learning. Pembelajaran inovasi ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui 
hal- hal apa saja yang terjadi didalam aktifitas belajar siswa dan bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa 
Inggris materi Descriptive text dengan menggunakan metode Problem Based Learning dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan. Adapun pelaksanaan untuk meningkatkan hasil belajar anak melalui perbaikan pada siklus 1 dan siklus 2 
dengan melakukan desain prosedur perbaikan, pengamatan, teknik analisis data serta melakukan refleksi diri untuk 
pendidik. Dari hasil pengamatan pendidik, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam menggunakan 
model Problem Based Learning. 
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PENDAHULUAN 
 
 Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua setelah keluarga dan merupakan 

lingkungan pendidikan formal sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan secara utuh dan 

sistematis. Tugas dan tanggung jawab sekolah adalah mengusahakan kecerdasan pikiran dan 

pemberian berbagai ilmu pengetahuan. 

 Pendidikan secara luas dapat diartikan sebagai usaha yang sadar dan sistematis dalam 

membantu anak didik untuk mengembangkan pikiran, kepribadian dan kemampuan fisiknya 

(Masitoh, 2007). Pendidikan dapat juga diartikan bimbingan atau arahan yang berwujud pengaruh 

yang diberikan oleh orang dewasa. Tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi anak menjadi 

seorang dewasa yang berdiri sendiri dan tidak tergantung dengan orang lain (Santoso, 2007). 

Lingkungan pendidikan dibagi menjadi 3, yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat, karena dalam 

keluargalah manusia dilahirkan dan kemudian berkembang menjadi dewasa. 
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mailto:hamritonismpstp@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0


 

11 | Journal of Innovative and Creativity, 2 (3) 2022 

  Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, pembelajaran bahasa Inggris dimasukkan dalam kurikulum. Hal ini berarti setiap peserta didik 

diharapkan mampu menguasai Bahasa Inggris yang mereka pelajari. Di Indonesia, bahasa Inggris 

menjadi materi pembelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

menengah pertama sampai perguruan tinggi. Pembelajaran Bahasa Inggris bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. 

Komunikasi yang dimaksud adalah suatu proses penyampaian maksud pembicara kepada orang lain 

dengan menggunakan saluran tertentu (Depdiknas 2003: 4). Dapat disimpulkan bahwa pengajaran 

bahasa Inggris lebih melatih siswa supaya terampil berbahasa. Wasimin (2014) dalam artikelnya 

menjelaskan bahwa secara umum siswa yang duduk di bangku SMP berada pada masa teenager 

(remaja) yang telah mulai bisa menguasai kalimat-kalimat yang lebih kompleks, namun mereka juga 

belum mampu menguasai bahasa yang sangat kompleks. 

Pembelajaran Bahasa inggris semakin berkembang. Sekarang peran guru bukan satu-satunya 

namun ada guru sangat diperlukan untuk memanfaatkan sumber- sumber pembelajaran lain yang 

dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Dengan memaksimalkan peran guru dalam 

mengkombinasikan sumber- sumber belajar khususnya materi internet diharapkan siswa dapat 

menguasai TPACK. Minat dan motivasi belajar siawa yang rendah terhadap pembelajaran Bahasa 

inggris berpengaruh terhadap pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi . khususnya 

Pelajaran materi deskriptif teks. Dengan semakin berkembangnya teknologi maka akan merubah 

semua sektor kehidupan, salah satunya mengubah dunia pendidikan untuk mengembangkan 

kemampuan dengan        mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu 

pembelajaran yang efektif dalam menata kegiatan pembelajaran dengan menumbuhkan kemampuan 

critical thinking,creativity,communication and collaboration. Peserta didik yaitu model ini sudah 

mulai banyak dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di Indonesia, Dimana peserta didik secara 

aktif  Problem Based Learning pada beberapa karakteristik dalam penggunaan Problem Based 

Learning yang meliputi melibatkan siswa, memberi kesempatan kepada siswa menggunakan bukti 

yang logis, mendorong siswa untuk mengelaborasi penjelasan          dan penekanan pada penjelasan yang 

ilmiah. 

Adapun kondisi yang menjadi latar belakang masalah dari praktik pembelajaran ini adalah 

Minat dan motivasi belajar siswa yang rendah terhadap pembelajaran Bahasa Inggris berpengaruh 

terhadap pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi dalam melaksanakan 

pembelajaran guru kurang menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan interaktif, 

Pembelajaran yang diberikan oleh guru cenderung monoton dan tidak bervariasi. Dalam 

melaksanakan pembelajaran peserta didik belum memaksimalkan kebermanfaatan teknologi  

inovasi. Peserta didik kurang fokus pada saat proses pembelajaran karena media pembelajaran 

kurang menarik dan masih rendahnya kemampuan guru dalam pengunaan IT. 



 

12 | Journal of Innovative and Creativity, 2 (3) 2022 

Kegiatan praktik ini sangat perlu dibagikan karena sebagian guru mengalami hal yang sama 

dengan permasalahan yang hadapi saat ini dan Best practice ini penting untuk dibagikan karena berisi 

tentang deskripsi pengalaman terbaik seorang guru terkait keberhasilan dalam menyelesaikan 

masalah selama proses pembelajaran. Selain itu best practice memuat pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif sehingga bisa memudahkan guru dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna bagi peserta didik. Praktik pembelajaran ini adalah bagian dari pengalaman sendiri dan ini 

bisa memotivasi dan menginspirasi untuk teman sejawat dan penulis sendiri untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam menciptakan situasi belajar yang menyenangkan, Praktik pembelajaran ini bisa 

dijadikan sebagai referensi teman sejawat dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Sedangkan 

Peran dan tanggung jawab dalam praktik pembelajaran ini sebagai guru adalah menciptakan generasi 

masa depan yang berkualiatas, kritis. Untuk itu saya sebagai guru harus memiliki peran penting dalam 

menciptakan proses belajar yang inovatif dan kreatif dan menjadikan diri saya sebagai motivator, 

fasilitator, pembimbing. dan saya juga harus mampu mendesain pembelajaran yang kreatif, inovatif 

dan menyenangkan dalam mengunakan model, metode dan media pembelajaran yang inovatif 

sehingga tujuan pembelajran dapat tercapai secara efektif dan bisa meningkatkan hasil belajar peserta 

didik yang berkualitas dan bermakna.  

 Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah Peneliti membuat inovasi dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 Berdasarkan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul  

“Meningkatkan Hasil Belajar Descriptive Text dengan Model Pembelajaran Problem Based 

Lerning  yang Inovatif  melalui Pembelajaran Berbasis Tpack  Kelas VIII SMPN Satu Atap 

Kebun Tinggi ” 

 
METODE PENELITIAN 
 

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII D SMPN Satu Atap Kebun 

Tinggi. Tempat pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada kelas VIII D SMPN Satu Atap Kebun 

Tinggi, Kampar Kiri. Waktu pelaksanaan tanggal 20 desember 2023. 

Deskripsi Per Siklus 

 Agar penelitian berjalan dengan lancar, maka peneliti menyusun tahapan-

tahapan yang akan dimulai, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamtan (observasi) dan refleksi. 

Hal yang demikian dapat di desain sebagai berikut : 

 

 

 

      Refleksi Awal Perencanaan 
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 Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan  

 

  Pengamatan 

 

  Perencanaan 

 

 Refleksi  SIKLUS II Pelaksanan 

 

  Pengamatan 

 

               ? 

 

1. Pelaksanaan Siklus I 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka dapat disusun rancangan dalam 

penelitian tindakan siklus pertama, yaitu : 

a. Tahapan Perencanaan (Planning) 

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus pertama, terlebih dahulu guru menyusun   perencanaan, 

adapun hal-hal yang akan dilakukan adalah : 

1) Mengajukan permohonan izin kepada kepala sekolah, komite, dan wali murid.  

2) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.  

3) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

4) Menentukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam pembelajaran.  

5) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data yang terdiri dari lembar 

penilaian dan observasi. 

6) Menentukan fokus observasi dan aspek–aspek yang akan diamati sebagai pedoman lembar 

observasi. 

 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
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1) Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan diberikan kepada 

peserta didik.  

2) Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Dalam hal ini, guru Menggunakan metode PPT dan Gambar.   

3) Guru memberikan soal evaluasi melalui Lembar Kerja Peserta didik yang digunakan untuk 

penilaian. 

c. Tahapan Pengamatan/ Observasi (Observing) 

 Pada tahap ini, peneliti dibantu teman sejawat mengamati dan mencatat semua data dan 

informasi dalam proses pembelajaran selama penelitian tindakan berlangsung, sehingga dapat 

mengetahui proses pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat atau belum. Pada 

tahap ini dilaksanakan observasi dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang 

diharapkan pada pembelajaran tersebut. 

d. Tahapan Refleksi (Reflecting) 

Dalam tahap refleksi, kegiatan yang dilakukan yaitu mengkaji secara menyuluruh tindakan yang telah 

dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan penilaian evaluasi, analisis hasil belajar, dan 

mendiskusikan data yang telah diperoleh. Apabila hasil belajar peserta didik masih rendah maka 

dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

2. Pelaksanaan Siklus II 

Tahapan kegiatan pada Siklus II identik dengan tahapan yang dilakukan pada Siklus I. Alur pada 

siklus II sama dengan alur pada siklus I. 

a. Tahapan Perencanaan (Planning)  

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.  

2) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) .  

3) Menentukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam pembelajaran.  

4) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data yang terdiri dari lembar 

penilaian dan observasi.  

5) Menentukan fokus observasi dan aspek–aspek yang akan diamati sebagai pedoman lembar 

observasi.  

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

1) Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan diberikan kepada 

peserta didik.  

2) Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Dalam hal ini Dalam hal ini, guru Menggunakan metode PPT dan Gambar 

dan membentuknkelompok terdiri dari 5 siswa. 
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3) Guru memberikan soal evaluasi melalui lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk 

penilaian.  

c. Tahapan Pengamatan/Observasi (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti mengamati dan mencatat semua data dan informasi dalam proses 

pembelajaran selama penelitian tindakan berlangsung, sehingga dapat mengetahui proses 

pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat atau belum. Pada tahap ini 

dilaksanakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar peserta 

didikyang diharapkan pada pembelajaran tersebut. 

d. Tahapan Refleksi (Reflecting) 

Dalam tahap refleksi, kegiatan yang dilakukan yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakan 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan penilaian evaluasi, analisis capaian 

pembelajaran, dan mendiskusikan data yang telah diperoleh. Apabila hasil belajar peserta didik masih 

rendah maka dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

D. Teknik Analisi Data 

Data penelitian menggunakan teknik data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangakakan ( dalam Durri Andriani, dkk, 2010). Data yang dikumpulkan adalah 

data yang berkaitan dengan proses  dan hasil pembelajaran melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) . Dengan mengacu pada data dilembar observasi hasil unjuk kerja anak. Pada 

siklus 1 dan siklus 2 dalam pengamatan dan penilaian menggunakan instrument penilaian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Aksi yang dilakukan di siklus I dan II 

 Pembelajaran Materi Spesifikasi Descriptive text tentang Decriptive Text “Describing 

Animal” Menggunakan model Problem Based Learning di Kelas VIII/Fase D UPT SMPN SATU 

ATAP KEBUN TINGGI.Guru bahasa Inggris dapat menerapkan pembelajaran yang dapat 

mengasah siswa untuk menguasai keahlian, soft skill, pemecahan masalah dan sebagainya, diperlukan 

model, metode dan strategi pembelajarn yang tepat. Akan tetapi banyak guru yang belum banyak 

menguasai teknik-teknik pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran.  

 Pada umumnya guru masih mendominasi pembelajaran bahasa Inggris dengan banyak 

memberi penjelasan tanpa banyak memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih mempratikkan 

pengetahuan bahasa yang telah dipelajarinya. Dalam hal ini untuk Peserta didik diharapkan mampu 

Menganalisis Descriptive text tentang “Describing Animal” dan  bisa mengidentifikasi struktur dan 

kata-kata adjective dalam describing animal. Kompetensi Awal, Siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan tentang Descriptive text ,termasuk Fungsi sosial dari Descriptive text “describing 
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animal”. suatu teks yang menjelaskan atau mendeskripsikan orang orang, binatang atau suatu benda 

baik bentuknya, sifat-sifatnya, jumlahnya dan lain-lain.  

Tujuan dari descriptive text adalah untuk menjelaskan, menggambarkan, atau mengungkapkan 

seseorang atau suatu benda.. sedangkan dalam pembelajaran adanya poin Profil Pelajar Pancasila, 

Dalam proses belajar mengajar peserta didik diberikan pengetahuan tentang profil pancasila yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dapat direalisasikan. adapun profil pancasila dituangkan 

dalam rubrik penilaian, yaitu Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, kreatif, 

berkebhinekaan global dan berfikir kritis. (Mampu menganalisis suatu informasi sebelum mengambil 

sebuah keputusan apakah informasi tersebut dapat diterima apa tidak,  

Kemampuan memecahkan masalah bagi anak yang berpikir kritis dilakukan secara analisis, 

Mampu berfikir tingkat tinggi (HOTS), Mampu menyelesaikan soal-soal dengan cepat dan tepat) 

selain itu adanya kolaborasi serta bernalar kritis dalam pembelajaran ini wujud kerja sama antar 

kelompok untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam sebuah kolaborasi, setiap individu yang terlibat 

saling membantu satu dengan lainnya. dibuat dalam kelompok, mendiskusikan apa yang dipelajari, 

untuk menemukan serta memecahkan masalah bersama sesuai dengan model yang digunakan yaitu 

Based Learning melatih peserta didik berpikir kriris dalam merumuskan masalah sehinnga mampu 

menyimpulkan hasil kerja. 

a. Tantangan yang di laksanakan 

Langkah -langkah apa yang dilakukan untuk menghadapi tantangan tersebut Guru 

melaksanakan kegiatan dalam pembelajaran dengan menggunakan asesmen untuk menilai proses dan 

atau hasil pembelajaransiswa/i saat inovasi pembelajaran berlangsung adalah Berdasarkan tantangan 

yang dihadapi guru, langkah- langkah yang harus dilakukan yaitu: 

ini yaitu buku siswa kelas VIII fase D jaringan internet, laptop,infocus,smartphone, 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan merancang pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan mengembangkan modul ajar,bahan ajar dan LKPD yang berpusat pada peserta 

didik terkait capaian pembelajaran, tujuan Pembelajaran dan Alur tujuan oembelajaran yang akan 

dicapai. Proses pengembangan modul ajar/bahan ajar yang berpusat pada karateristik peserta 

didik dengan menentukan kegiatan-kegiatan pembelajaran apa saja yang bisa meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Sumber daya yang diperlukan adalah kompetensi dan kreatifitas guru dalam mengembangkan 

Modul Ajar danLKPD yang berpusat pada peserta didik. 

B. Refleksi Siklus I  dan II 

Hasil refleksi siswa pada pembelajaran materi Descriptive text “Descring Animal” 

menggunakan metode Problem Based Learning dengan PPT dan gambar. Peserta didik merasa 



 

17 | Journal of Innovative and Creativity, 2 (3) 2022 

senang dan bersemangat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Penjelasan lengkap 

tentang dampak dari aksi serta langkah-langkah maupun respon dan faktor dalam pembelajaran ini 

berdasarkan dari pengalaman yang didapat adalah sebagai berikut: Dampak dari aksi dan langkah-

langkah yang telah dilakukan yaitu hasil yang dirasakan sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari 

Beberapa hasil yang terlihat ada perubahan dan merasakan manfaatnya yaitu yang berkaitan dengan 

berkurangnya kesulitan siswa terhadap pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran. dengan 

model Problem Based Learning dan memanfaatkan teknologi membuat rasa ingin tahu peserta didik 

meningkat juga mengharuskan peserta didik mencari,menganalisis dan memahami materi 

pembelajran .pembelajaran lebih menyenangkan sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

oleh karna itu seorang guru harus meningkatkan keterampilan dan belajar untuk memahami 

kebutuhan peserta didik serta mengikuti perkembangan teknologi. 

 
KESIMPULAN 
 

Pelaksanaan pembelajaran yaitu pada pemberian materi Descriptive text Describing Animal” 

adalah hal yang positif dengan adanya inovasi dalam menggunakan Model pembelajaran Problem 

Based Learning yang dipadukan menggunakan PPT pembelajaran dan Gambar. Praktik pembelajaran 

dilakukan di siklus I. Praktik pembelajaran pertama memiliki kendala teknis dan kendala-kendala 

yang terjadi saat proses pembelajaran. Kendala tersebut diminimalisir dengan memberikan berbagai 

alternatif solusi sehingga tidak muncul pada pembelajaran selanjutnya. Mampu membantu peserta 

didik didalam kelas untuk merumuskan masalah, memecahkan masalah, menyimpulkan hasil, dengan 

cara kolaborasi/individu untuk menemukan informasi berdasarkan sumber belajar yang 

dipelajari.Peserta didik akan lebih aktif dalam pemecahan masalah dengan memanfaatkan inovasi 

Teknologi yang diberikan guru saat proses kegiatan belajar Menumbuhkan rasa percaya diri tampil 

kedepan kelas serta berkolaborasi dalam mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan. 

Meningkatkan minat belajar siswa untuk lebih kreatif, dari inovasi lebih menarik serta memudahkan 

informasi yang didapat lebih cepat diakses. model dan metode tersebut, sesuai dengan karateristik 

materi dan kondisi lingkungan disekolah tempat saya mengajar dan akan berdampak positif terhadap 

hasil pembelajaran. 
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